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Tentang
HUKUM MEMBANGUN MASJID BERDEKATAN

A. Deskripsi Masalah

1.

Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Dengan semakin meningkatnya kesejahteraan umat Islam, semakin banyak
umat Islam yang menyisihkan sebagian hartanya untuk membangun masjid,
schingga jumlah masjid di Indonesia semakin banyak. Permasalahnnya adalah,
bahwa dalam membangun masjid masyarakat kurang mempertimbangkan jumlah
masjid yang ada di lingkungannnya, bahkan tidak jarang terdapat masjid yang
sangat berdekatan lokasinya.

. Kondisi masjid yang saling berdekatan tersebut menyebabkan beberapa masjid

yang kurang semarak (‘Zmaratul masajid). Bahkan terdapat sejumlah masjid yang
jamaahnya tidak sesuai dengan besarnya bangunan masjid, jumlah jamaahnya
sangat sedikit, dan kurang kegiatannya.

. Demikian pula bangunan masjid yang saling berdekatan, dapat berkaitan dengan

perselisihan pendapat yang mengarah kepada perpecahan umat Islam

B. Rumusan Masalah.

1.
2.

Bagaimana hukumnya beberapa masjid di satu kawasan yang berdekatan?
Bagaimana hukum tidak memakmurkan masjid?

C. Ketentuan Hukum

1.

2.

Keberadaan beberapa masjid di satu kawasan yang berdekatan hukumnya boleh,
apabila memang dibutuhkan (4/ hajah) dan mempertimbangkan kemaslahatan serta
berfungsi sebagaimana mestinya .

Memakmurkan masjid adalah kewajiban setiap muslim, dengan menjadikan masjid
sebagai salah satu pusat kegiatan umat Islam. Untuk kepentingan kemakmuran
masjid, dapat dibangun pula area untuk kemaslahatan umat, seperti aula
pertemuan, pusat usaha dan sejenisnya dengan mengindahkan kaidah-kaidah
syariah tentang masjid dan muamalah.

D. Dasar Penetapan

1.

Firman Allah SWT antara lain sbb:
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“Dan Sesunggubnya mesjid-mesjid itn adalah kepunyaan Allah”.
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“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada
Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan akat, dan tidak
takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang dibarapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjufe’. (QS. at-Taubah: 18)
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“Janganlah kamu shalat di dalam masjid itu selama-lamanya. Sesunggubnya masjid yang
didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama adalah lebib patut kamn shalat di dalamnya.

Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersibkan diri. Dan Allah menynkai orang-
orang yang bersth.” [at-Taubah/9:108]

. Hadits Rasulillah SAW antara lain sbb:
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Dari Ibnu Umar ra bahwa sesungguhnya Umar mendapatkan tanah di Khaibar,
kemudian Umar berkata : ya Rasulullah, akn telah mendapatkan tanah di Kbaibar, dan
aku belum pernab mendapatkan harta yang lebih berharga dari tanah tersebut, maka apakah
yang Engkan perintabkan padaku (Ya Rasulullah)? Kemudian Rasulullah bersabda : jika
engkan  man  tahanlah  asalnya  dan  sedekabkan  (manfaatnya), maka  Umar
menyedekabhkannya, untuk itu tanab tersebut tidak dijual, tidak dibibabkan dan tidak
diwariskan. Sedekah) tersebut diperuntukkan bagi orang-orang fakir, kelnarga dekat,
memerdekakan budak, untuk menjamu tamu dan untuk orang yang kehabisan bekal dalam
perjalanan, tidak mengapa orang mengnasainya (naghirnya) makan sebagian dari padanya
dengan baik dan memberi makan (kepada keluarganya) dengan syarat tidak dijadikan
sebagai hak milik (HR. Jamaah).
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Dari Utsman bin Aftan RA. dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang membangun masjid dengan ikblas semata-mata karena mengharap ridla

Allah, maka Allah akan membangunkan baginya yang serupa dengannya di surga” (HR.
Muslim dalam Kitab al-Masajid wa Mawadhe’ as-Shalab)
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Anas bin Malik ra meriwayatkan, bahwa: ‘Setelah Rasulullah saw tiba di Madinah,
belian menynrub membangun masjid. Rasulullah mengatakan: Hai Bani An-Najar: [uallah
kebun (tanah) kalian ini dengan menentukan barganya (bukan dengan hibah)? Bani Najjar
menjawab: Tidak, demi Allah kami tidak minta harganya (pahalanya) kecuali dari Allab.
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Rasulullah SAW bersabda:  “Ada tujuh golongan manusia yang akan mendapat
perlindungan Allah pada saat tidak ada perlindungan selain  perlindungan-Nya, yaitu
pemimpin yang adily pemuda yang selalu beribadab kepada Allah swt; seseorang yang selalu
terikat hatinya ke masjid; dna orang yang saling cinta karena Allah, mereka bersatu dan
berpisab karena-INya, seseorang yang apabila dibujuk (untuk berbuat dosa) oleh wanita cantik
dan pempunyar kedudukan, maka orang itu berkata: saya takut kepada Allah’, seseorang
yang beribadab secara sembunyi-sembunyi dan seseorang yang mengingat Allah (dzikrillah) di
tempat yang sepe sampar ta mencucurkan arr matanya’. (HR. Bukhari dan Muslim).
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Yang artinya sebagai berikut: “Sesunggubnya yang meramaikan rumab-rumab (masjid-
masjid) Allah, mereka itu adalah ahli Allah ‘Azza wa Jalla”.
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Dari Utsman ibn Affan ra, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: Barang
siapa yang membangun masjid untuk Allah swt niscaya Allah swt akan membangunkan
untuknya yang sejents di surga (Muttafag ‘alach). Dalam riwayat Muslim: rumab di syurga.

3. Pendapat Ulama antara lain sbb:
a. Pendapat
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Imam al-Thanbaradi ditanya tentang pobon yang tumbub di atas kuburan, tetapi tidak
berbuab  dan tidak mendatangkan manfaat. Hanya saja, pohon tersebut bisa dibuat
kayu dalam jumlab yang banyak dan layak wuntuk dijadikan bahan bangunan,
sedangkan kuburan tersebut tidak mempunyai nadzir (pengelola) khusus. Bolehkah bagi

Hakim (pejabat pemerintah) menjual dan memotong pohon tersebut dan kemudian
uangnya diserabkan untuk kepentingan kaum muslimin ¢ Beliau menjawab: Boleb.
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Hakim (pejabat pemerintah) tersebut boleh menjual pobon di atas kunburan itu dan
menyerahkan nangnya untuk kepentingan nmat Islam".

b. Imam Nawawi dalam Kitab al-Majmn' Syarah al-Mubadzab Juz 111 halaman 594
berkata sebagai berikut :
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Menurut pendapat yang unggunl babwa orang yang menerima wakaf tidak berhak

menmiliki hasil] harga wakaf, tetapi hendaknya hasil/ harga tersebut dirupakan benda
wakaf juga sebagai pengganti wakaf yang semula, walaupun basil/ nangnya lebih banyak.

c. Pendapat
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Jika barta wakaf telah hancur dan tidak bisa  dimanfaatkan lagi seperti rumab
(bangunanan wakaf) yang telah roboh, tanah yang gersang sehingga mati dan tidak bisa
menumbubkan hasil bumi, atan masjid yang telah ditinggalkan jamaabnya karena
berada di suatn lokasi yang tidak ditempati shalat, atan lokasi yang terlaln sempit dan
tidak dapat diperluas, atan tanah wakaf yang terpencar-pencar di berbagai lokasi yang
tidak dapat dibangun kecuali dengan menjual sebagian tanab wakaf tersebut, maka boleh
menjual sebagian tanah wakaf untuk membangun sebuab bangunan di tanah wakaf
lainnya. Babkan jika tanah wakaf tersebut tidak bisa dimanfaatkan sama sekali, maka
boleh dijual selurnbnya. Mereka beristidlal pada hadits manquf yang diriwayatkan,
babwa ketika Sayyidina Umar ibn al-Khattab RA. mendapatkan laporan bahwa Baitul
Mal (Kas Negara) yang ada di kota Kufah (Irak) telah dirampok orang, maka belian
kirim surat kepada sahabat Sa’ad bin Abi Waggas. Pindabkaniah masjid yang ada di
kota Tamari dan bangunlah baitul mal di depan masjid, karena masjid selaln dipenubi
oleh orang-orang yang shalat.” Kebigjakan Sayyedina Umar tbn al-Khattab  tersebut
ditetapkan di hadapan para sahabat dan tidak seorang pun diantara mereka yang

berbeda pendapat. Dengan demikian bal itu merupakan gma’ para sababat. Di samping
itu, dengan kebijakan tersebut pada hakikatnya akan melestarikan harta wakaf.

d. penjelasan Ibnu Qudamah dalam Kitab al-Mughny:
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Jika ada suatu benda/barta wakaf telah rusak dan tidak berfungsi lagi, maka
benda/ harta wakaf tersebut boleh dijual dan uang basil penjualan-nya dibelikan barang
yang dapat mendatangkan pahala bagi pewakaf, dengan catatan barang tersebut
dijadikan barang wakaf sebagaimana semula. Demikian pula jika ada benda yang
diwakafkan untuk digunakan sebagai alat perang sudah tidak layak lagi untuk
digunakan perang, maka benda tersebut boleh dijual dan nang hasil penjualannya
dibelikan sesuatu yang layak digunakan untuk perang.
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